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BAB |
PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum Kegiatan
Pelatihan untuk membangun etos kerja dan sense of crisis bagi kepala suldbagian
Universitas Indraprasta PGRI bertujuan untuk meningkatkan kualitas kepemimpinan dan
kemampuan manajerial mereka dalam menghadapi tantangan dan krisis yang mungkin
terjadi di lingkungan kerja. Pelatihan ini penting untuk mempersiapkan para kepala sub
bagian agar lebih responsif, proaktif, dan mampu mengelola situasi yang kompleks dengan

lebih baik.

Pelatihan ini biasanya mencakup pengembangan keterampilan dalam mengelola stres
dan tekanan, meningkatkan kemampuan dalam membuat keputusan yang tepat waktu dan
efektif, serta memperkuat keterampilan komunikasi dan kepemimpinan. Selain itu, para
peserta juga diajarkan untuk membangun kerjasama tim yang solid dan meningkatkan
kemampuan adaptasi terhadap perubahan yang cepat di lingkungan kerja. Dengan
demikian, pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kinerja individu tetapi
juga untuk mengoptimalkan kinerja keseluruhan unit kerja di Universitas Indraprasta

PGRI.

Dasar hukum untuk kegiatan pelatihan membangun etos kerja dan sense of crisis bagi
kepala sub bagian di Universitas Indraprasta PGRI dapat berasal dari berbagearperat
yang berkaitan dengan pengembangan sumber daya manusia (SDM) di lingkungan

pendidikan atau administrasi publik. Beberapa dasar hukum yang relevan dapat mencakup:

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil NegaraMengatur
mengenai pengembangan karir dan kompetensi ASN (Aparatur Sipil Negara), termasuk
pelatihan dan pengembangan SDM di sektor publik.

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri SipilMenyediakan dasar hukum terkait pengembangan
SDM ASN, termasuk pelatihan untuk meningkatkan kompetensi dan kualitas bagi

pegawai dan pejabat struktural di lembaga pendidikan tinggi.



3. Kebijakan internal Universitas Indraprasta PGRI : Universitas mungkin memiliki
kebijakan atau pedoman internal yang mengatur pengembangan SDM dan pelaksanaan

pelatihan untuk staf administratif dan kepemimpinan.

Penggunaan dasar hukum ini memastikan bahwa kegiatan pelatihan dilakukan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku dan dapat memberikan landasan yang kuat untuk
pelaksanaan program pengembangan kepemimpinan di lingkungan universitas tersebut.
Untuk memberikan landasan teori mengenai kegiatan pelatihan "Membangun Etos Kerja
& Sense Of Crisis Bagi Kepala Sub Bagian di Universitas Indraprasta P@RKUthini

adalah beberapa konsep teoritis yang relevan dalam konteks tersebut:

1. Etos Kerja Organisast Etos kerja merujuk pada sikap mental dan komitmen terhadap
pekerjaan di dalam suatu organisasi. Hal ini penting untuk mengembangkan budaya
kerja yang positif dan produktif di lingkungan kerja (Robbins & Judge, 2019).

2. Kepemimpinan Transformasionat Kepala sub bagian perlu memiliki keterampilan
kepemimpinan transformasional untuk mendorong perubahan positif dan membangun
komitmen terhadap visi dan tujuan organisasi (Bass & Riggio, 2006).

3. Manajemen Krisis: Sense of crisis atau rasa krisis adalah kesadaran akan potensi
tantangan dan ancaman yang dihadapi oleh organisasi, dan kemampuan untuk
merespon secara efektif (Pearson & Mitroff, 1993).

4. Resilience Organisasi Organisasi yang memiliki resilience mampu bertahan dan
beradaptasi dalam menghadapi perubahan atau krisis, termasuk melalui pengembangan
etos kerja yang kuat (Lengnick-Hall et al., 2011).

5. Teori Motivasi: Teori-teori motivasi seperti teori hirarki kebutuhan Maslow atau teori
motivasi proses (Vroom, 1964) penting dalam konteks pelatihan untuk membangun
etos kerja, karena motivasi yang tinggi mendorong produktivitas dan keterlibatan yang
lebih besar.

6. Pengembangan Sumber Daya ManusiaPelatihan merupakan bagian integral dari
pengembangan SDM di organisasi, yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
dan kompetensi individu dalam mencapai tujuan organisasi (Noe, 2017).

7. Kepemimpinan Situasional Kepala sub bagian perlu memahami berbagai situasi dan
menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka sesuai dengan kebutuhan situasi dan
karakteristik bawahan (Hersey & Blanchard, 1969).



8. Budaya Organisasi Etos kerja dan sense of crisis sangat terkait dengan budaya
organisasi, yang mencakup nilai-nilai, keyakinan, dan norma-norma yang
mempengaruhi perilaku individu di dalam organisasi (Schein, 2010).

9. Kecerdasan Emosional (EQ) Kemampuan untuk mengelola emosi, baik secara
pribadi maupun dalam interaksi sosial, merupakan aspek penting dari pembangunan
etos kerja yang sehat (Goleman, 1995).

10.Pembelajaran Organisasi Organisasi yang efektif mampu memanfaatkan
pengalaman dan pengetahuan untuk memperbaiki kinerja di masa depan, yang dapat
diperoleh melalui refleksi atas krisis dan tantangan yang dihadapi (Argyris & Schon,
1978).

Referensi ini dapat menjadi dasar teoritis yang kuat untuk merancang dan
melaksanakan pelatihan yang efektif bagi kepala sub bagian di Universitas Indraprasta
PGRI, dengan fokus pada membangun etos kerja yang tangguh dan sense of crisis yang
responsif.Kegiatan pelatihan "Membangun Etos Kerja & Sense of Crisis Bagi Kepala Sub
Bagian di Universitas Indraprasta PGRI" penting dilakukan dengan beberapa alasan yang

mendasar:

1. Meningkatkan Produktivitas dan Kinerja : Etos kerja yang kuat akan membantu
meningkatkan motivasi dan keterlibatan karyawan, termasuk kepala sub bagian, dalam
mencapai tujuan organisasi. Ketika individu memiliki sikap mental yang positif
terhadap pekerjaan, mereka cenderung bekerja lebih efektif dan produktif (Robbins &
Judge, 2019).

2. Menghadapi Tantangan dan Krisis Dalam lingkungan yang berubah-ubah seperti
dunia pendidikan, kemampuan untuk mengelola krisis dan menanggapi tantangan
dengan cepat dan efektif sangat penting. Sense of crisis yang dibangun melalui
pelatihan dapat membantu kepala sub bagian dalam merespons perubahan situasi
dengan lebih baik, mengurangi dampak negatif dan meningkatkan kemampuan adaptasi
organisasi (Pearson & Mitroff, 1993).

3. Membangun Kepemimpinan yang Efektif Pelatihan ini membantu meningkatkan
keterampilan kepemimpinan transformasional dan situasional kepala sub bagian.
Kepemimpinan yang baik adalah kunci dalam membentuk budaya kerja yang positif
dan memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan bersama (Bass & Riggio, 2006;
Hersey & Blanchard, 1969).



4. Mendorong Inovasi dan Pembelajaran Organisasi Etos kerja yang baik juga
memfasilitasi pembelajaran organisasi yang kontinu. Kepala sub bagian yang terlatih
akan lebih mampu memimpin tim dalam mengidentifikasi peluang, menciptakan
inovasi, dan memperbaiki proses kerja secara berkelanjutan (Argyris & Schon, 1978).

5. Meningkatkan Kualitas Layanan dan Kepercayaan Stakeholder Dalam konteks
pendidikan, kualitas layanan pendidikan dan kepercayaan dari stakeholder sangat
penting. Etos kerja yang tinggi akan berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan
akademik dan administratif, serta memperkuat reputasi Universitas Indraprasta PGRI
di mata masyarakat luas.

6. Memperkuat Budaya Organisasi Pelatihan ini akan membantu memperkuat budaya
organisasi yang didasarkan pada nilai-nilai seperti profesionalisme, integritas,
kolaborasi, dan komitmen terhadap pencapaian visi dan misi universitas (Schein, 2010).

7. Menumbuhkan Resilience Organisasi Dengan melatih kepala sub bagian untuk
memiliki sense of crisis yang baik, universitas akan lebih siap menghadapi perubahan
eksternal yang tidak terduga, seperti perubahan kebijakan pemerintah, fluktuasi pasar
pendidikan, atau tantangan internal lainnya (Lengnick-Hall et al., 2011).

8. Peningkatan Retensi dan Kepuasan Karyawan Etos kerja yang kuat dapat
meningkatkan kepuasan kerja dan retensi karyawan. Karyawan yang merasa dihargai
dan memiliki kesempatan untuk berkembang melalui pelatihan cenderung lebih loyal
terhadap organisasi. Ini penting mengingat tantangan dalam mempertahankan talenta
di sektor pendidikan yang kompetitif (Robbins & Judge, 2019).

9. Pengembangan Kemampuan Adaptasi dan Fleksibilitas Pelatihan ini akan
membantu kepala sub bagian mengembangkan kemampuan adaptasi dan fleksibilitas
dalam menghadapi berbagai tantangan dan perubahan yang terjadi di lingkungan
pendidikan. Kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat dan efektif akan
memungkinkan mereka untuk tetap relevan dan efisien dalam mengelola sub bagian
mereka (Pearson & Mitroff, 1993).

10.Peningkatan Kolaborasi Antar Unit: Etos kerja yang dibangun melalui pelatihan
akan mendorong kolaborasi yang lebih baik antara kepala sub bagian dengan unit lain
di universitas. Kolaborasi yang baik akan meningkatkan koordinasi dan efisiensi dalam
penyelenggaraan berbagai kegiatan akademik dan administratif, serta memperkuat

integritas organisasi secara keseluruhan.



11.Mengurangi Risiko Kegagalan Organisasi Dengan meningkatkan sense of crisis,
kepala sub bagian akan lebih mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola
risiko potensial yang dapat mempengaruhi kinerja universitas. Hal ini akan membantu
mengurangi kemungkinan terjadinya kegagalan strategis atau operasional yang dapat
merugikan reputasi dan stabilitas institusi (Lengnick-Hall et al., 2011).

12.Menumbuhkan Budaya Inovasi Pelatihan ini juga akan membantu menumbuhkan
budaya inovasi di Universitas Indraprasta PGRI. Etos kerja yang kuat akan mendorong
kepala sub bagian untuk mengembangkan ide-ide baru dan solusi kreatif dalam
menghadapi tantangan yang kompleks. Inovasi ini dapat berkontribusi pada perbaikan
berkelanjutan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pelayanan kepada mahasiswa
dan stakeholder lainnya (Argyris & Schon, 1978).

13.Mengintegrasikan Nilai-nilai Keberlanjutan: Kegiatan pelatihan dapat
mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan dalam praktik manajerial dan operasional
kepala sub bagian. Etos kerja yang berkelanjutan akan mendorong penerapan praktik
yang bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan, sesuai dengan misi universitas
dalam mendukung pembangunan berkelanjutan (Schein, 2010).

Dengan mempertimbangkan semua alasan di atas, kegiatan pelatihan ini tidak
hanya penting untuk meningkatkan kinerja dan responsivitas kepala sub bagiajugatapi
untuk memperkuat fondasi budaya kerja yang positif dan adaptif di Universitas Indraprasta
PGRI. Melalui pendekatan ini, universitas dapat mengoptimalkan potensi dan daya
saingnya dalam memenuhi tantangan masa depan yang kompleks dan dinamis dalam dunia

pendidikan.

B. Dasar Kegiatan
Adapun dasar kegiatan sebagai berikut :
1. Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
2. SK Rektor atas pendirian Lembaga Pendidikan dan Pelatihan no.
06/R/UNINDRA/I/2017
3. Surat dari Kepala Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Universitas Indraprasta PGRI
Nomor 29/Spengj/DIKLAT/UNINDRA/IV/2024 tentang pelatihan membangun etos

kerja



C. Jenis Kegiatan

Jenis kegiatan berupa pelatihan dan pendampingan dalam membangun etos kerja dan

sense of crisibagi kepala sub bagian di Universitas Indraprasta PGRI.

D. Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dan tujuan kegiatan adalah sebagai sarana dalam membangun etos

kerja darsense of crisibagi kepala sub bagian.

E. Manfaat Kegiatan

Setelah mengikuti pelatihan, peserta diharapkan memiliki kompetensi dalam hal

sebagai berikut:

1.

Mampu memahami visi dan misi UNIDRA

2. Mampu membangun etos kerja yang baik
3.
4. Membangursense of crisislalam bekerja

Mampu meningkatkan dispilin, integritas dan etika dalam bekerja

F. Sasaran Kegiatan

Sasaran utama kegiatan ini adalah Kepala Sub Bagian di Universitas Indraprasta

PGRI.

G. Hasil yang di Harapkan

Hasil yang diharapkan didapat setelah pelatihan ini adalah

Kepala Sub Bagian dapat membangun sikap, tekad dan dedikasi yang positif terhadap
pekerjaannya

Kepala sub bagian dapat membangun jiwa kepemimpinan, memiliki sikapan

tekun, memiliki kedisiplinan yang tinggi, dapat menghargai waktu yang ada, serta
memiliki inisiatif dan responsif terhadap pekerjaan.

Kepala sub bagian dapat memiliki kepekaan, kewaspadaan dan kesiapdagaan
perencanaan menghadapi krisis sehingga dapat mengambil keputusan yang tangkas,

tepat sasaran.



BAB I
PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Pelaksanaan Kegiatan
1. Waktu Kegiatan
Kegiatan pelatihan membangun etos kerjaegfise of crisigang dilaksanakan
pada hari Kamis, 16 Mei 2024 Pukul 08.00 s.d. 16.00 WIB kegiatan pembelajaran Via
Luring.
2. Tempat Pelaksanaan
Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di Gedung Diklat Unindra JI. Harapan,
Kelurahan Rangkapan Jaya kecamatan Pancoran Mas, Kota Depok, Jawa Barat.
3. Bentuk Pelaksanaan
Kegiatan pelatihan bagi kepala sub bagian yang dilaksanakan dalam bentuk teori
dan praktek dengan metode praktikum, studi kasus, tanya jawab berdasarkan materi
yang disampaikan pembicara
4. Panitia Penyelenggara
Kegiatan pelatihan bagi kepala sub bagian diselenggarakan oleh Lembaga
Pendidikan dan pelatihan dengan PGRI dengan panita sebagai berikut:
Tabel 2.1. Susunan Nama Panitia Kegiatan Pelatihan

No. Nama Keterangan

1. Dr. Anna Nurfarhana Kepala Lembaga Pendidikan dan Pelatihar
2. Dr. Hendro Prasetyono | Sekretaris Lembaga Pendidikan dan Pelati
3. | Ahmad Nasobandi Kabag. TU LPP

4. | Agus Darmawan Koordinator Pelaksana

5. | Anita Ria Pelaksana Kegiatan

6. | Wening Estiningsih Pelaksana Kegiatan

7. Royati Pelaksana Kegiatan

8. Lintang Pradana Pelaksana Kegiatan

Sumber : Surat Keputusan dan Surat Tugas Lembaga



5.

6.

Pembicara
Pembicara merupakan praktisi berpengalaman yang memiliki tugas sesuai
standar dan etika yang ada di Universitas Indraprasta PGRI. Adapun nama Pembicara

sebagai berikut :

Tabel 2.2
Nama-Nama Pembicara Kegiatan Pelatihan
No. Nama Asal Instansi
1. | Novian Triwidia Jaya, SE Universitas Indraprasta PGF

Sumber : Surat Tugas Pembicara Pelatihan

Realisasi Jadwal Kegiatan
Tabel 2.3. Jadwal Pelaksanaan Pelatihan Ruangan

No Waktu Mata Acara Keterangan

1 | 07.45 - 08.15 Registrasi Peserta Tim LPP & Peserta

2 | 08.15 - 08.30 Pembukaan dan sambutan | Dr. Heru Sriyono, M.Pd
3 | 08.30 - 08.45 Coffe Break Panitia

4 | 08.45 +£12.00| Pelatihan Materi Sesi Il Pembicara

5 [ 12.00 - 13.00 ISHOMA Panitia

6 | 13.00 £16.00| Pelatihan Materi Sesi I Pembicara

7 16.00 Penutupan Panitia

B. Pasca Pelaksanaan

1.

Panitia pelaksana melaksanakan rapat evaluasi kegiatan pelatihan yang dilaksanakan
setelah kegiatan penutupan berakhir bersama pembicara, dalam hasil rapat diperoleh
masukan atas hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan dari pembicara yang hadir dalam
acara sehingga mendapatkan pengambilan suatu keputusan demi pengendalian mutu

dalam suatu kegiatan

. Koordinator secara informal menyampaikan hasil kegiatan kepada sekretaris lembaga

pendidikan dan pelatihan.

3. Sertifikat diberikan secara luring kepada seluruh peserta.

. Panitia menyusun laporan kegiatan pelatihan secara rinci mulai dari tahapan persiapan,

pelaksanaan, dan pasca pelaksanaan sesuai sistematika laporan kegiatan



5. Panitia mengadakan rapat akhir sebagai pertanggunggjawaban hasil kinerja kepada
kepala dan sekretaris lembaga pendidikan dan pelatihan secara luring

6. Menyerahkan laporan pertanggungjawaban dalam bentuk hardcover kepada lembaga
pendidikan dan pelatihan.

Hasil Kegiatan
Berdasarkan hasil analisis kegiatan maka dapat dilaporkan dan dievaluasi sebagai
sebagai berikut:
1. Dari sisi peserta
Hasil kegiatan dari sisi peserta dapat terlihat dari hasil google form yang dapat
dilihat di bawah ini dengan peserta yang mengisi sebanyak 28 orang.

Penilaian Program Pelatihan

Materi pelatihan yang diterima relevan untuk menunjang pekerjaan Bapak/Ibu
28 jawaban

@ Sangat Tidak Relevan
@ Tidak Relevan
Cukup Relevan
@ Relevan
@ Sangat Relevan

Gambar 2 1 Diagram Relevansi Materi Pelatihan Dengan Pekerjaan

Gambar 2.1. mengenai relevansi yang dilakukan kepada 28 peserta pelatihan
didominasi oleh respon peserta akan pilihan jawaban sangat relevan sebesar 53,6%
(15 peserta), relevan 39,3% (11 peserta), cukup relevan 3,6% lainnya (3 peserta) dan
3,6% lainnya (1 peserta) memilih sangat tidak relevan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pada pelatihan ini hampir seluruh peserta mempunyai penilaian

positif bahwa pelatihan ini relevan dengan pekerjaan peserta.



Materi pelatihan yang diterima sesuai dengan harapan Bapak/Ibu
28 jawaban

@ Sangat Tidak Sesuai
@ Tidak Sesuai

® Cukup Sesuai

@ Sesuai

@ Sangat Sesuai

Gambar 2 2 Diagram Kesesuaian Pelatihan dengan Harapan Peserta

Gambar 2.2. mengenai kesesuaian pelatihan dengan harapan peserta masih di
dominasi oleh respon peserta akan pilihan jawaban sesuai sebesar 57,1% (16 peserta),
sangat sesuai 39,3% (11 peserta), dan 3,6% (1 peserta) memilih cukup sesuai. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada pelatihan ini hampir seluruh peserta

menyatakan pelatihan ini sesuai dengan dengan harapan dari peserta.

Durasi pelaksanaan pelatihan
28 jawaban

@ Terlalu lama
@ Sudah Sesuai
© Terlalu Singkat

Gambar 2 3 Diagram Durasi Pelaksanaan

Gambar 2.3. mengenai durasi pelaksanaan pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan
yaitu sudah sesuai 89,3% (25 peserta) dan terlalu singkat sebesar 7,1% (2 peserta) dan
3,6% (1 peserta) lainnya memilih durasi pelatihan terlalu lama. Dengan hampir 90%
peserta memilih sudah sesuai maka dapat disimpulkan bahwa pada pelatihan ini durasi

pelatihan sudah sesuai.
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Penilaian atas Pembicara

Penilaian Pembicara Bapak Novian Triwidia Jaya, SE

1. Berinteraksi dengan peserta
28 jawaban

@ Sangat setuju

® Setuju

@ Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 2 4 Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara dengan
Peserta

Gambar 2.4. merupakan penilaian mengenai Interaksi pembicara dengan peserta
pelatihan terbagi menjadi 2 pilihan, sangat setuju sebesar 60,7% (17 pelserta),
setuju sebesar 39,3% (11 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembicara memiliki interaksi yang sangat baik dengan lebih dari 50% peserta

didominasi jawaban sangat setuju.

2. Pemaparan jelas dan mudah dipahami
28 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

@ Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 2 5 Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara

Gambar 2.5. merupakan penilaian mengenai kemampuan pembicara dalam
memaparkan materi yang jelas dan mudah dipahami terbagi menjadi 2 pilihan yaitu:
sangat setuju 67,9% (19 peserta), dan setuju 32,1% (9 peserta). Dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pembicara dalam memaparkan materi mendapatkan nilai positif

dengan banyak peserta yang memilih sangat setuju dengan pernyataan ini.
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3. Mampu mengalokasikan waktu
28 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

@ Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 2 6 Diagram Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara

Gambar 2.6. merupakan penilaian mengenai kemampuan pembicara
mengalokasikan waktu dalam pelatihan yang masih terbagi menjadi 2 pilihan jawaban
yaitu, setuju 71,4% (20 peserta) dan sangat setuju 28,6% (8 peserta). Dapat terlihat
bahwa kemampuan pembicara mengalokasikan waktu dalam pelatihan adalah baik

dengan hanya ada 2 pilihan jawaban dari peserta.

4. Memberikan motivasi dan feedback

28 jawaban

@ Sangat setuju

@® Setuju

@ Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 2 7 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback
Oleh Pembicara

Gambar 2.7. merupakan penilaian mengenai kemampuan pembicara dalam
memberikan motivasi daeedbaclkkepada peserta pelatihan masih terbagi menjadi 2
pilihan, sangat setuju 53,6% (15 peserta), dan setuju 46,4% (13 peserta). Dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pembicara dalam memberikan motivésedaack

kepada peserta adalah sangat baik.
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5. Metode dan alat pembelajaran
28 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

© Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 2 8 Diagram Mengenai Metode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan
Pembicara

Gambar 2.8. merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran yang
digunakan oleh pembicara dalam pelatihan menjadi 3 pilihan, setuju 57,1% (16
peserta), sangat setuju 35,7% (10 peserta) dan 7,1% (2 peserta) lainnya memilih cukup
setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta setuju pembicara
menggunakan metode dan alat pembelajaran yang menarik dalam pelatihan

6. Memberikan kesempatan berpartisipasi

28 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

¥ Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 2 9 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan
Berpartisipasi Dari Pembicara

Gambar 2.9. merupakan penilaian mengenai pembicara dalam memberikan
kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi dalam pelatihan terbagi menjadi 2
pilihan jawaban yang sama besar yaitu, sangat setuju 50% (14 peserta), dan setuju
50% (14 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan pembicara
dalam memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi sudah sangat baik.
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7. Menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas
28 jawaban

@ Sangat setuju

@® Setuju

@ Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 2 10 Diagram Mengenai Kemampuan Pembicara Menjawab Pertanyaan
Pada Pelatihan

Gambar 2.10. merupakan penilaian mengenai kemampuan pembicara dalam
menjawab pertanyaan dari peserta pelatihan juga terbagi menjadi 2 pilihan yang
didominasi oleh sangat setuju 53,6% (15 peserta), dan setuju 46,4% (13 peserta).
Dengan melihat diagram di atas dapat terlihat bahwa dalam pelatihan pembicara dapat

menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas yang dapat dipahami oleh peserta.

8. Memahami materi
28 jawaban

@ Sangat setuju

@® Setuju

© Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 2 11 Diagram Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara

Gambar 2.11. merupakan penilaian mengenai pembicara dalam pemahaman
materi pelatihan masih didominasi oleh 2 pilihan jawaban yaitu sangat setuju 50% (14
peserta), dan setuju 50% (14 peserta). Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa Pembicara mempunyai pemahaman yang sangat baik mengenai
materi pelatihan.

Penilaian atas Pelayanan yang Diterima Selama Pelatihan
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1. Toliet selama pelatihan bersih
28 jawaban

@ Sangat Memuaskan

® Memuaskan

@ Cukup memuaskan

@ Kurang memuaskan

@ Sangat tidak memuaskan

Gambar 2 12 Diagram Kepuasan atas Kebersihan Toilet

Gambar 2.12. merupakan penilaian dari peserta mengenai toilet yang digunakan
di gedung pelatihan sudah bersih terbagi menjadi 3 pilihan jawaban yaitu memuaskan
53,6% (15 peserta), sangat memuaskan 42,9% (12 peserta) dan 3,6% (1 peserta)
lainnya memilih cukup memuaskan. Dapat terlihat bahwa semua peserta menyatakan

bahwa toilet yang digunakan saat pelatihan sudah bersih dan bagus.

2. Sarana pelatihan berfungsi dengan baik

28 jawaban

@ Sangat Memuaskan
® Memuaskan

Cukup memuaskan
@ Kurang memuaskan
@ Sangat tidak memuaskan

Gambar 2 13 Diagram Kepuasan atas Fungsi Sarana

Gambar 2.13. merupakan penilaian dari peserta mengenai sarana yang
digunakan dalam pelatihan terbagi menjadi 4 pilihan jawaban yaitu memuaskan
53,6% (15 peserta), sangat memuaskan 25% (7 peserta), cukup memuaskan 10,3% (3
peserta) dan 10,7% (3 peserta) lainnya memilih kurang memuaskan. Dengan demikian
dapat terlihat dari penilaian di atas bahwa hampir seluruh peserta menyatakan sarana
yang digunakan dalam pelatihan ini berfungsi dengan baik dan memuaskan meskipun

masih ada 3 orang yang kurang puas dengan sarana pelatihan.
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3. Prasarana pelatihan berfungsi dengan baik
28 jawaban

@ Sangat Memuaskan

@® Memuaskan

& Cukup memuaskan

@ Kurang memuaskan

@ Sangat tidak memuaskan

Gambar 2 14 Diagram Kepuasan atas Fungsi Prasarana Pelatihan

Gambar 2.38. merupakan penilaian dari peserta mengenai sarana yang
digunakan dalam pelatihan terbagi menjadi 4 pilihan jawaban yaitu memuaskan 50%
(14 peserta), sangat memuaskan 21,4% (6 peserta), cukup memuaskan 14,3% (4
peserta) dan 14,3% (4 peserta) lainnya memilih kurang memuaskan. Sama halnya
dengan penilaian sebelumnya mengenai sarana, untuk penilaian tentang prasarana
yang digunakan dalam pelatihan ini ada 4 orang yang kurang puas dengan prasarana

pelatihan yang ada.

Saran dan masukan pada pelatihan ini

Tuliskan saran atau masukan terkait materi/pengajar/sarana prasarana/hal lain

28 jawaban

AC kurang dingin

Sudah cukup baik semua nya
AC kurang max

Pelatihan rutin

AC nya Kurang dingin
Ruanganya panas

AC tidak berfungsi baik, gerah

Ruangan panas
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Tuliskan saran atau masukan terkait materi/pengajar/sarana prasarana/hal lain
28 jawaban
Ruangan panas
Sangat Memuaskan
Durasi kalau bisa ditambah
Pendingin Ruangan perlu di tingkatkan
AC ruangan maksimal
Oke
Sudah baik
Perlu di tingkatkan fasilitas pendingin udara di kelas, sehingga kegiatan dapat berlangsung dengan lebih

baik

Tuliskan saran atau masukan terkait materi/pengajar/sarana prasarana/hal lain

28 jawaban

Perlu di tingkatkan fasilitas pendingin udara di kelas, sehingga kegiatan dapat berlangsung dengan lebih
baik

AC panas tolong dinaikan suhu nya atau tambah AC
Good Jobs lah

Mohon pelatihan diadakan secara sistematis dan berkala disesuaikan dengan kebutuhan. (Tiap Tahun atau
Tiap Semester)

Di buat rutin secara berkala
AC nya kurang dingin

Ac kurang dingin

Tuliskan saran atau masukan terkait materi/pengajars/sarana prasaranashal lain
28 jawaban

AC kurang dingin

Sudah cukup baik semua nya

AC kurang max

Pelatihan rutin

AT nya Kurang dingin

Ruanganya panas

AC tidak berfungsi baik, gerah

Ruangan panas

Sangat Memuaskan

Gambar 2 15 Saran dan Masukan Dari Peserta

Gambar 2.39. merupakan saran dan masukan yang membangun, yang diberikan

oleh peserta untuk pelatihan ini. Dari gambar ini dapat disimpulkan:

a.
b.

Diharapkan durasi pelatihan dapat ditambah

Diharapkan fasilitas pendingin ruangan dapat ditingkatkan karena peserta merasa
ruangan panas

Diharapkan pelatihan dibuat secara sistematis dan berkala sesuai dengan
kebutuhan di tiap tahun dan di tiap semester.
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2. Dari sisi pembicara
a. Melalui pemetaan hasil penilaian angket pembicara sangat baik sehingga rata-rata
pembicara dapat dikatakan Kompeten dalam memberikan materi.
b. Respon dan partisipasi pembicara sangat baik dibuktikan dengan kesediaan

pembicara untuk mengajar di pelatihan.
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BAB I
PENUTUP

Dengan mengucapkan puji syukAlhamdulillah,Kegiatan pelatihan Membangun Etos
Kerja & Sense Of Crisis Bagi Kepala Sub Bagian di Universitas indraprasta ¢rpgl
mencapai tujuan sesuai yang diharapkan. Peran serta aktif, sumbang saran serta kritik yang
konstruktif dari semua peserta dan pihak-pihak yang terkait sangat berkontribusi untuk
peningkatan kemajuan penyelenggaraan kegiatan Pelatihan.
Terima kasih atas segala bantuan dan kerjasama yang diberikan oleh semua pihak sehingga
kegiatan pelatihan bagi para kepala sub bagian di Universitas indraprasta PGRI tahun 202

dapat berlangsung dengan baik dan sukses. Mudah-mudahan laporan ini bermanfaat. Amin.

A. Kesimpulan
Kegiatan Pelatihan Membangun Etos Kerja & Sense Of Crisis Bagi Kepala Sub Bagian
di Universitas indraprasta PGRI telah berlangsung dengan baik dan lancar serta mencapai
tujuan yang diharapkan. Hal ini diindikasikan dengan beberapa indikator, yaitu:
1. Jumlah peserta yang 100% lulus dan memperoleh sertifikat
2. Semua peserta pelatihan dapat hadir dan berpartisipasi aktif saat pelatihan berlangsung
3. Berdasarkan hasil olah kuesioner peserta atas penilaian kinerja pembicara dapat di
kategorikan sangat kompeten dalam pengajaran di ruangan.
4. Berdasarkan hasil olah kuesioner peserta atas sarana dan prasarana selama pelatihan
dapat dikategorikan sangat memuaskan.
B. Saran
Berdasarkan hasil evaluasi google form berikut saran untuk LPP Unindra sebagai
penyelenggara sebagai berikut:
1. Akan disusun program pelatihan dengan durasi pelatihan yang lebih panjang.
2. Fasilitas pendingin ruangan yang perlu ditingkatkan

3. Pelatihan akan dibuat lebih sistematis dan berkala sesuai kebutuhannya
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Lampiran 2 susunan acara dan Panitia

Lampiran.

Susunan Acara Pelatihan Etos Kerja dan Sense Of Crisls
Bagl Pejabat Struktural di Lingkungan Universitas Indraprasta PGRI

Kamls, 10 Mei 2024 (Batch 1)

No | Jam Kegiatan Mata Acara Keterangan
1. |07.30-08.15 Registrasi Pescrta Tim LPP & Pescrta
2. 08.15-08.45 Pembukaan Kegiatan MC
Menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia Dirigen
Raya
Dingen
Lagu Mars Universitas Indraprasta PGRI
3. | 0845 -09.00 Sambutan-sambutan:
I. Kepala LPP Unindra I. Dr. Anna Nurfarhana
2. Wakil Rektor 11 Bidang Administrasi 2. Dr. Heru Sriyono. MM. M.Pd
Umum Universitas Indraprasta PGR1
4. | 09.00 - 12.00 Pclatihan Materi | Tutor/ Pengajar
5. 12.00 - 13.00 ISHOMA Tim LPP dan Pescrta
6. 13.00 - 14.30 Pclatihan Maten 2 (Disclingi coffee break) Tutor/ Pengajar
7 14.30 - 16.30 Pclatthan Materi 3 Tutor/ Pengajar
8. 16.00 - 16.45 Penutup dan Ramah-tamah Tim LPP dan Pescrta

Scan lokasi:
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Lampiran 3 Presensi Kehadiran

—.
pr—

@ unindra
DAFTAR HADIR PESERTA

Pelatihan Etos Kerja & Sense of Crisis
Bagi pejabat struktural universitas indraprasta pgri
Kamis, 16 Mei 2024 | Pukul 08.00 WIB s.d 16.00 WIB

Kampus C, Unindra. Depok

NO. NAMA JABATAN TANDA TANGAN

1 | Irwan Wijaya, S.Kom. Ka. Bag. TU FTIK

2 | Dr.Saring Arianto, M.Pd. Ka. Bag. TU FMIPA

3 | Supatmi, M.Pd. Ka. Bag. TU FBS

4 | Dedi Kurniawan, S.Sos. Ka. Bag. TU FIPPS

Ka. Sub. Bag. Adm. Akd.
5 | Arief Muda Kusuma, M.Pd. & Kemhs. TU FIPPS

6 Theresia Evy Yulianty Ka. Sub. Bag. Adm. Akd.
Nadeak, M.Pd. & Kemhs. TU FTIK
Ka. Sub. Bag. Laporan
7 | Suranto Saputra, M.Kom. Dosen & Mabast
8 | Elvino Presli, S.Pd. Ka. Sub. Bag. Tata Usaha
Ka. Sub. Bag. Sistem
9 | Yogi Bachtiar, M.Kom. Info i & Ad
Ka. Sub. Bag.
10 | Kasiman, S.Kom. Perencanaan Perkulihan
& Ujian
Ka. Sub. Bag.
11 | Dhimas Rosyadi, S.Kom. Pemeliharaan Data &
Sumber Daya TIK
12 Ardhi Dinullah Baihagie, Ka. Sub. Bag.
‘| M.Kom. Infrastruktur TIK
£ 13 Laksana Priyo Abadi, Ka. Sub. Bag. Adm.
M.Kom. Pendidikan
Ka. Sub. Bag.
14 | Nurhariyadi, A.Md. Penyelenggara

Pendidikan




unindra
15 - | Erwan Setianto, S.Sn. “‘SK“:MB?a:dm- |
16.. | Dr. Rani Noviyanti, Mpd, | K& Sub-Bag Pelayanan
17 | Bayu Ardiansyah, M.Pd. K’-miﬁb;:m
18 | Rasyid Hanidy, M.Pd. ;‘& Sub. Bag.
19 | Yuli Pamuji Yanti, M.Pd. SHZ&B;
20 | Naeli Rahmania, S.E. Ka. lfm TU
21 | Sugeng Prayitno, S.Kom. K"*s“‘:-n tn&::[sa'mi &
22 | siti Suaedah, M.Pd. K;ﬁ:;"s:& mﬁ?
23 | Irpan Dadi, S.Kom. Te";::‘;md& :
24 . | Endah Caturwati, M.Pd. "'—si‘:‘mtm
25 | M.Syafei, M.Pd. Ka. Sub. Bag. Tata Usaha
26 | Agus Sulaeman, S.Pd. "‘sﬁ;';l}umh
27 | Teguh Arianto. S.Pd. K’*S'f"}:; 'l‘lumh
28 | Musbikin, S.Pd. K&Sl;m ll:;lmah
29 | Marlina, S.Pd. Kasl_:!:n !g ll;umah
Ka. Sub. Bag.
30 | Hilman Supri le &
Kendaraan
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Lampiran 4 Sertifikat peserta

I
@) unindra |

universitas indraprasta pgri

SERTIFIKAT

SK. NOMOR : 06/R/UNINDRA/I/2017

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
UNIVERSITAS INDRAPRASTA PGRI

Alamat JIL. Harapan RT. 05 Rw. 03 Rongkapan Jaya, Pancoran Mas, Depok
Memberikan Penghargaan dan Ucapan Terima Kasih
Kepada :

Hilman Supri

NO.1086/UNINDRA/DIKLAT/EKSoC/01/16/05/2024

Atas partisipasinya sebagai PESEERTA dalam
Pelatihan Etos Kerja & Sense of Crisis
Yang diselenggarakan oleh,
Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Universitas Indraprasta PGRI pada,
Kamis, 16 Mei 2024 di Gedung Diklat, Kampus C Unindra. Depok
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